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Pasar Obligasi

Sekali lagi tingkat inflasi bulanan Indonesia 

berada pada level yang cukup rendah, yakni

0,24%. Dimana inflasi tahunan di 3,33% (April 

3,6%), yang masih dalam kisaran target Bank 

Indonesia yakni 4% +/- 1%. Ini akan memberikan

ruang ekstra bagi Bank Indonesia untuk kembali

menurunkan tingkat suku bunga acuannya jika

kondisi global mengijinkan. Sementara itu

Rupiah sempat bergerak cukup volatil, dan kurs

tengah BI ditutup pada level IDR 13.615/USD 

(April IDR 13.204). Volatilitas ini terjadi pada

pertengahan bulan dimana pasar merespon

komentar The Fed yang memberikan sinyal akan

kenaikan tingkat suku bunga mereka. 

Searah dengan Rupiah, kinerja bulanan pasar

obligasi Indonesia yang diukur melalui

Bloomberg Bond Index mengalami penurunan

sebesar -0,23%. Dimana imbal hasil obligasi

bertenor 10 tahun naik 15bps menjadi 7,83%. 

Kepemilikan asing berkurang 0,67% dari bulan

sebelumnya, menjadi Rp. 621,96 trilyun (setara

dengan 38,28% dari total SUN yang beredar). 

Pelaku pasar juga dikecewakan dengan afirmasi

pemeringkat S&P terhadap Indonesia di level 

BB+ yang belum merupakan investment grade, 

outlook masih positif. Katalis berikutnya adalah

keputusan The Fed serta kepastian akan Tax 

Amnesty.

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan sejak
tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

Pasar saham Indonesia ditutup melemah tipis

sebesar -0,86% dibulan Mei 2016, tercatat pada

level 4.797. Sektor bergerak cukup beragam, 

sektor yang bergerak positif adalah sektor

infrastruktur (2,58%) dan konstruksi (1,18%). 

Sementara sektor industri dasar merupakan

sektor yang paling tertekan (-7,29%), disusul

dengan sektor agrikultur (-4,64%).

Kebijakan Tax Amnesty dari pemerintah cukup

dinantikan hasilnya oleh para pelaku pasar

modal. Namun kebijakan ini dinilai sarat unsur

politiknya. Keputusan partai Golkar yang 

merapat ke pemerintah merupakan pertanda

positif untuk memuluskan kebijakan ini. 

Diharapkan Tax Amnesty ini memiliki efek

multiplier terhadap perekonomian Indonesia. 

Dimana hal ini harus didorong pula dengan

kebijakan pemerintah lainnya. Sesuai dengan

siklus musimannya, sektor ritel diharapkan akan

terangkat oleh konsumsi masyarakat menjelang

hari raya Idul Fitri, yang kebetulan pada tahun

ini dibarengi juga dengan musim liburan sekolah

dan tahun ajaran baru. 
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3.63%-0.03%0.30%-0.04%-0.03%-0.05%29-Aug-05Managed fund USD

152.18%7.26%-9.39%10.74%3.04%-0.32%29-Aug-05Equity fund Rp.

113.22%6.63%-4.45%8.72%3.61%-0.23%29-Aug-05Managed fund Rp.

90.58%2.55%6.07%3.09%1.47%0.48%29-Aug-05Cash fund Rp.

Sejak

peluncur

an

YTD1 tahun6 bulan3 bulan1 bulan
Tanggal

peluncuran
Syariah

3.00%

78.34%4.26%2.56%3.73%2.16%-0.15%14-Nov-01Managed fund USD

19.70%0.12%0.42%0.19%0.12%0.06%30-Oct-06Cash fund USD

-0.11%3.18%-11.29%6.02%3.34%-1.41%24-Jan-14Special Equity fund Rp.

1153.39%4.05%-8.57%7.64%0.72%0.04%22-Nov-00Equity fund Rp.

-2.47%3.25%-10.03%4.44%2.87%-1.30%24-Jan-14Special Balanced fund Rp.

414.03%6.94%-2.25%8.64%4.25%-0.22%22-Nov-00Managed fund Rp.

72.09%7.53%6.37%6.43%4.55%-0.62%12-Nov-07Fixed Income fund Rp.

132.84%2.90%7.05%3.49%1.71%0.58%10-Mar-04Cash fund Rp.

Sejak

peluncur

an

YTD1 tahun6 bulan3 bulan1 bulan
Tanggal
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Konvensional


